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Ringkasan 
 

 

Pada saat ini telah dikembangkan sebuah generator yang dapat memberikan daya 

keluaran yang lebih besar 250% dibanding dengan jumlah  daya masukan poros dan 

eksitasi medannya. Generator ini dikenal dengan nama  Space Power Generator 

(Generator Daya Ruang). Sebagaimana halnya dengan generator homopolar pada 

umumnya yang memiliki tegangan rendah arus tingggi, SPG juga demikian. SPG yang 

telah dibuat memiliki tegangan 1,5 Volt dan arus 2613 Amper. 

 

Sebuah penelitan  telah dilakukan untuk mencari metode untuk meningkatkan tegangan 

keluaran generator homopolar. Salah satu cara yang dapat ditempu untuk meningkatkan 

tegangan generator homopolar  adalah meningkatkan fluks medan magnet yang 

menembus piringtan rotor dengan mengurangi reluktansi piringan armatur rotor, di sisi 

lain rugi-rugi listrik di armatur tetap harus dipertahankan kecil. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan merancang rotor piringan armatur secara khusus.  

 

Untuk menguji metode tersebut dibuat prototipe generator homopolar dengan rotor 

piringan armatur tipe khusus dan rotor piringan konvesional. Kedua rotor tersebut 

dipasang secara bergantian dan diuji pada  sumber medan dan putran yang sama. 

Tegangan keluaran dari kedua rotor tersebut kemudian dibandingkan. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada prototipe generator yang telah dibuat 

menunjukkan bahwa tegangan generator homopolar dengan rotor tipe khusus 

memberikan tegangan yang lebih besar dibanding dengan tegangan keluaran rotor 

konvensiona. Peningkatan tegangan yang terjadi pada prototipe generator homopolar 

rotor tipe khusus mencapai 4,76 %. 

 

Pada generator homopolar ini digunakan magnet permanen sebagai sumber medan 

magnetnya. Karakteristik magnet permen  yang tidak linier dengan perubahn reluktansi 



eksternalnya  menyebabkan peningkatan tegangan pada generator homopolar yang 

dilakukan dengan mengurangi reluktansi rotornya tidak terlalu efektif.  

 

Prototipe generator homopolar beserta rotor piringan tipe khusus yang telah dibuat 

diperlihatkan dalam foto berikut: 

 

 

 
 

Foto  

Prototipe generator homopolar dan rotor piringan tipe khusus 
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